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Oleh 

 

 

DWI AYU DAMAYANTI 

 

 

Permasalahan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah siswa mengalami 

kesulitan dalam menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan permasalahan 

secara logis dan sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD 

berbasis PBL yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan HOTS. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D). 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VA di SDN 2 Tepung 

Sari. Sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik cluster rendom sampling. 

Sampel penelitian ini adalah kelas V A sebanyak 24 peserta didik. Alat 

pengumpulan data dalam penelitian menggunakan instrumen tes dan angket. 

Teknik analisis data menggunakan uji independent sample t-test. LKPD berbasis 

PBL melalui tahap uji kevalidan yang terdiri atas uji validasi ahli materi, media, 

bahasa, serta uji melalui tahap uji kepraktisan respon pendidik dan peserta didik. 

1) Hasil validasi ahli materi memperoleh skor rata-rata 75%, ahli media 76%, ahli 

bahasa 77% dengan kategori valid. 2) Hasil uji kepraktisan respon pendidik dan  

peserta didik memperoleh rata-rata 90% dengan kriteria sangat praktis. 3) Hasil 

perhitungan analisis data memperoleh nilai  signifikansi sebesar <0,001 <005, 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre test dan post test.  

 

Kata Kunci: HOTS, LKPD, Pembelajaran Matematika, PBL   
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ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF LKPD BASED ON PROBLEM BASED LEARNING 

TO IMPROVE HIGH ORDER THINKING SKILL  

ON MATHEMATICS LEARNING  

CLASS V PRIMARY SCHOOL 

 

 

By 

 

 

DWI AYU DAMAYANTI 

 

 

The problems identified in this research were that most students struggled to 

analyze, evaluate, and solve problems in a logical and systematic manner. This 

research aims to develop student worksheets based on problem-based learning 

that are valid, practical, and effective for improving high-order thinking skills. 

This research is a type of Research and Development (R&D) research. The 

population in this study was VA class students at SDN 2 Tepung Sari. The sample 

for this study was determined using the cluster random sampling technique. The 

sample for this research was class V A with 24 students. Data collection tools in 

research use test instruments and questionnaires. The data analysis technique 

uses the independent sample t-test. Problem-based learning LKPD goes through a 

validity testing stage which consists of material, media, language expert 

validation tests, as well as testing through the practicality test stage of educators' 

and students' responses. 1) Validation results from material experts obtained an 

average score of 75%, media experts 76%, language experts 77% in the valid 

category. 2) The results of the practicality test responses from educators and 

students obtained an average of 90% with very practical criteria. 3) The results of 

data analysis calculations obtained a significance value of <0.001 <005, meaning 

that there was a significant difference between the pre-test and post-test scores.  

 

Keywords: HOTS, LKPD, Mathematics Learning, PBL  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada tingkat 

sekolah dasar (Andeswari et al. 2022). Pembelajaran matematika di sekolah dasar 

memiliki peran penting dalam membangun dasar-dasar pemahaman peserta didik 

(Rahmah et al. 2024). Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif yang 

semuanya merupakan aspek dari high order thinking skill (HOTS) (Yulianto & 

Maryam. 2024). Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual khususnya HOTS, membentuk kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah secara sistematis, dan memperoleh hasil belajar 

yang tinggi (Septianingsih et al. 2022). Pelaksanaan pembelajaran matematika 

tidak hanya memberikan informasi berupa teori atau konsep yang bersifat hafalan, 

akan tetapi perlu adanya pengembangan keterampilan-keterampilan yang 

dibutuhkan dalam pemecahan masalah (Damayanti et al. 2022).  

 

HOTS  dapat dimaknai sebagai kemampuan berpikir kompleks yang mencakup 

aktivitas analisis, evaluasi serta menciptakan solusi pada pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah yang dilakukan tidak sekedar melalui proses mengingat atau 

menghafal saja, namun mendorong peserta didik untuk dapat mengaitkan fakta 

dengan sebuah permasalahan (Nabilah et al. 2024). Peserta didik yang memiliki 

kemmapuan berpikir tingkat tinggi dapat mengaplikasikan pengetahuan dan 

mengembangkan keterampilan yang dimilikinya dalam konteks situasi yang baru 

(Fikri & Sudarti. 2022). 
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Berpikir tingkat tinggi juga diartikan sebagai proses berpikir yang melatih 

kemampuan kognitif peserta didik pada tingkatan yang lebih tinggi, yaitu peserta 

didik mampu menggabungkan fakta dan ide dalam proses menganalisis, 

mengevaluasi sampai pada tahap memberikan penilaian terhadap suatu fakta yang 

dipelajari atau menciptakan sesuatu dari materi yang telah dipelajari secara kreatif 

(Annuuru et al, 2017). HOTS juga diartikan sebagai kemampuan 

menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta 

pengalaman yang sudah dimiliki peserta didik untuk berpikir secara kritis dan 

kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada situasi 

baru (Astuti. 2021). Aspek-aspek dari kemampuanberpikir tingkat tinggi pada 

proses pembelajaran ditinjau dari taksonomi Bloom yang telah direvisi, meliputi 

kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6) (Anderson 

&Krathwol. 2010). Namun pada kenyatanya, kemampuan berpikir peserta didik 

masih tergolong rendah, serta peserta didik kurang terampil dalam 

mengembangkan konsep pengetahuan mereka sendiri karena pelaksanaan proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas cenderung pasif dan peserta didik hanya 

diarahkan untuk menghafal materi yang ada pada buku. Hal ini tentunya didukung 

oleh temuan pada penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti. 

 

Berdasarkan hasil studi awal yang dilakukan peneliti di kelas V SD Negeri 

Tepung Sari, didapatkan beberapa informasi 1) kemampuan berpikir peserta didik 

masih pada tingkat rendah. 2) Peserta didik belum mampu menganalisis, dan 

mengevaluasi apa yang telah mereka pelajari dengan baik. 3) Pelaksanaan 

pembelajaran matematika sering kali berfokus pada pemahaman konsep dasar, 

sehingga peserta didik cenderung kurang aktif selama mengikuti aktivitas 

pembelajaran dikarenakan peserta didik merasa kesulitan dalam memahami materi 

yang disampaikan pendidik dan peserta didik merasa kesulitan dalam 

mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Selain itu, 

peneliti juga memperoleh informasi bahwa bahan ajar yang digunakan oleh 

pendidik hanya terbatas pada penggunaan buku paket yang bersifat kontekstual. 

Pendidik juga belum mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas masih 
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menggunakan metode ceramah (teacher centered) sehingga kurang melibatkan 

peran aktif peserta didik. Pendidik juga belum terbiasa mengembangkan berbagai 

inovasi bahan ajar yang menarik, dan interaktif. Kondisi ini tentunya akan 

berdampak terhadap capaian HOTS peserta didik. Peneliti juga melakukan tes 

berupa soal guna mendukung hasil wawancara, yang dilakukan pada peserta didik 

kelas V SD di Negeri Tepung Sari dengan perolehan hasil yaitu. 

 

Tablel 1.1 Rekapitulasi Analisis HOTS  

No Tingkatan Berpikir 
Indikator Level 

Kognitif 
Persentase Rata-rata 

1 Berpikir Tingkat Rendah 

(LOTS) 

C1 

C2 

C3 

24% 

18% 

20% 

62% 

2 Berpikir Tingkat Tinggi 

(HOTS) 

C4 

C5 

C6 

12% 

14% 

12% 

38% 

Sumber: Data Penelitian 

 

Berdasarkan rekapitulasi hasil tes analisis HOTS peserta didik yang telah 

dilakukan oleh peneliti kepada peserta didik kelas V SD di Negeri Tepung Sari 

dapat diketahui bahwa nilai presentase pada tingkatan c1 c2 dan c3 lebih besar 

dari pada nilai presentase pada c4 c5 dan c6, artinya kemampuan berpikir pesera 

didik masih cenderung pada berpikir tingkat rendah. Hal tersebut disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman peserta didik dalam mengidentifikasi masalah, 

menganalisis informasi, menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi 

kehidupan nyata, mengembangkan solusi kreatif dalam memecahkan masalah dan 

peserta didik belum terbiasa memecahkan permasalahan matematika pada 

kategori tinggi, hal ini tentunya berdapak pada capaian kemampuan berpikir 

peserta didik. Maka dari itu para pendidik perlu mengembangkan kreatifitas untuk 

merencanakan, menyiapkan, dan membuat bahan ajar yang inovatif sehingga 

menarik minat belajar peserta didik. Bahan ajar merupakan seperangkat sarana 

atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, dan cara 

mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang memiliki peran dalam 

proses pembelajaran adalah LKPD (Fortuna et al. 2021). 
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LKPD merupakan bahan ajar yang dapat mewadahi aktivitas belajar peserta didik 

dalam mengembangkan sendiri pengetahuannya dan menjadikan kegiatan 

pembelajaran berpusat pada peserta didik (Andeswari et al. 2022). Penggunaan 

LKPD dalam pembelajaran membuat peserta didik belajar lebih sistematis karena 

disusun dengan langkah-langkah yang terstruktur (Astuti. 2021). Setiap LKPD 

berisikan tujuan kegiatan, alat/bahan yang diperlukan dalam kegiatan belajar, 

langkah kerja, pertanyaan-pertanyaan untuk didiskusikan, kesimpulan hasil 

diskusi, dan latihan soal  (Fortuna, et al, 2021). LKPD dapat mengarahkan peserta 

didik menemukan sendiri konsep-konsep matematika. LKPD harus dilengkapi 

dengan pertanyaan-pertanyaan analisis yang dapat membantu peserta didik dalam 

mengaitkan fenomena yang mereka amati dengan konsep yang akan mereka 

bangun dalam pikiran mereka (Astuti. 2021). LKPD akan semakin optimal apabila 

berpedoman pada salah satu model atau taktik pembelajaran yang mempunyai 

capaian dalam meningkatkan kemampuan peserta didik khususnya HOTS . Salah 

satu model pembelajaran yang bisa digunakan dalam meningkatkan HOTS peserta 

didik adalah model Problem Based Learning (PBL) (Pranata et al, 2021).  

 

Model PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang digunakan guru 

untuk merangsang HOTS peserta didik yang berorientasi pada masalah dunia 

nyata (Fortuna et al, 2021). Melalui model PBL peserta didik menjadi terampil 

bertanya dan mengemukakan pendapat, menemukan informasi yang relevan, 

mencari berbagai cara alternatif untuk mendapatkan solusi dan menentukan cara 

yang paling efektif untuk menyelesaikan masalah (Astikawati et al, 2020). Selama 

proses pemecahan masalah, peserta didik akan terlatih berpikir secara sistematis 

serta terbiasa untuk memecahkan masalah khususnya masalah berbasis HOTS, 

dan meningkatkan rasa percaya diri serta rasa ingin tahu peserta didik 

(Ramadhanti et al, 2022). Adapun sintak model PBL terdiri dari mengorientasikan 

peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 

membimbing individu maupun kelompok, dan menganalisis serta mengevaluasi 

proses pemecahan masalah (Fortuna, et al, 2021).  
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LKPD berbasis PBL dalam pembelajaran matematika terbukti dapat 

meningkatkan HOTS peserta didik, serta dapat memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran (Effendi et al. 2021). LKPD berbasis PBL 

dirancang untuk melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran aktif yang 

berpusat pada pemecahan masalah kontekstual. Dengan pendekatan ini, peserta 

didik diajak untuk menganalisis masalah, mengevaluasi solusi, dan menciptakan 

ide-ide baru berdasarkan pengetahuan yang telah mereka pelajari. Selain itu, 

LKPD berbasis PBL memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar 

secara kolaboratif, mengeksplorasi sumber daya, dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis serta kreativitas. Peserta didik yang menggunakan 

LKPD berbasis PBL cenderung lebih mampu mengintegrasikan berbagai konsep, 

memahami permasalahan secara mendalam, dan menghasilkan solusi yang 

inovatif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, 

penggunaan LKPD berbasis PBL tidak hanya meningkatkan HOTS peserta didik, 

tetapi juga mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan kompleks 

di dunia nyata. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melaksanakan penelitian 

yang berjudul pengembangan LKPD berbasis PBL untuk meningktkan HOTS 

peserta didik kelas V sekolah dasar, dengan mengembangkan LKPD berbasis 

PBL, peserta didik akan memiliki pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

relevan. Mereka akan terlibat dalam proses pemikiran yang mendalam dan 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsep matematika.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di identifikasi bahwa. 

1. Kemampuan berpikir peserta didik masih pada tingkat rendah. 

2. Peserta didik belum terbiasa menganalisis dan mengevaluasi pemeecahan masalah 

dengan baik. 

3. Peserta didik belum dibiasakan melakukan pemecahan masalah berdasarkan HOTS 

pada pembelajaran matematika. 

4. Pembelajaran masih berpusat guru dan hanya berpedoman pada buku guru. 

5. Pendidik belum menggunakan LKPD berbasis PBL dalam pembelajaran matematika. 
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1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah. 

1. Bagaimana kevalidan LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan HOTS pada 

pembelajaran matematika kelas V SDN 2 Tepung Sari?  

2. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan HOTS 

pada pembelajaran matematika kelas V SDN 2 Tepung Sari? 

3. Bagaimana keefektifan LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan HOTS 

pada pembelajaran matematika kelas V SDN 2 Tepung Sari? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini berdasarkan latar belakang 

dan rumusan masalah adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan kevalidan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan HOTS 

pada pembelajaran matematika kelas V SDN 2 Tepung Sari. 

2. Menganalisis kepraktisan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan HOTS 

pada pembelajaran matematika kelas V SDN 2 Tepung Sari yang praktis. 

3. Mengukur keefektifan LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan HOTS pada 

pembelajaran matematika kelas V SDN 2 Tepung Sari. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka mafaat dalam penelitian ini adalah. 

1. Secara Teoritis 

Hasil kajian mengharapkan jika hasil dari pengembangan LKPD berbasis PBL 

dapat dijadikan referensi dalam pembelajaran matematika dan mampu 

menambah kemampuan berpikir tinggi peserta didik. 

2. Secara Praktis 

a. Peserta didik  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peserta didik diharapkan mampu 

mengembangkan HOTS, bekerja sama dalam kelompok, serta berani 

mengemukakan ide dan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. Dalam 

penggunaan LKPD berbasis PBL, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami 
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materi, tetapi juga untuk lebih mandiri dalam mencari informasi, menganalisis 

situasi, dan menyimpulkan hasil pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi 

peserta didik untuk memiliki sikap bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan, dan terbuka terhadap masukan dari teman maupun guru. Dengan 

sikap dan keterlibatan yang tepat, LKPD berbasis PBL dapat menjadi sarana 

yang efektif untuk meningkatkan HOTS peserta didik. 

b. Pendidik 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan pendidik lebih aktif dalam 

mengembangkan dan mengimplementasikan LKPD berbasis PBL dalam 

kegiatan pembelajaran. LKPD berbasis PBL terbukti dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa, kemampuan berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Oleh 

karena itu, guru perlu merancang LKPD yang memuat permasalahan 

kontekstual yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa, serta menyusun 

langkah-langkah penyelesaian yang mendorong eksplorasi dan diskusi. Selain 

itu, guru juga perlu membimbing siswa dalam proses belajar dengan 

memberikan arahan yang jelas tanpa membatasi kreativitas mereka. Penting 

juga bagi guru untuk melakukan evaluasi dan refleksi secara berkala terhadap 

penggunaan LKPD agar efektivitasnya terus meningkat. Dengan peran aktif 

guru, LKPD berbasis PBL dapat menjadi alat pembelajaran yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang bermakna, menyenangkan, dan menantang. 

c. Sekolah 

Tinjauan ini bisa menambah mutu pengajaran dengan mengembangkan bahan 

ajar berbasis PBL, serta membantu sekolah untuk mengarahkan pembelajaran 

kepada tujuan pembangunan berkelanjutan. 

d. Peneliti selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan dan menguji LKPD berbasis PBL pada materi, jenjang 

pendidikan, atau karakteristik peserta didik yang berbeda guna memperluas 

cakupan temuan penelitian. 



8 

 

 
 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Belajar 

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar didasarkan pada berbagai teori belajar 

yang bertujuan untuk mengembangkan pemahaman konsep, kemampuan berpikir, 

dan kemampuan memecahkan masalah peserta didik.  Adapun teori belajar yang 

sesuai dengan penelitian ini adalah teori belajar kognitif dan teori belajar 

konstruktivisme. 

 

2.1.1. Teori Belajar Kognitif 

Perkembangan  kognitif  siswa  sekolah  dasar  tentunya  tidak  boleh  disamakan 

dengan kemampuan kognitif remaja dan orang dewasa. Teori belajar kognitif 

lebih mendahului proses belajar daripada hasil belajar. Perubahan perilaku dan 

kognisi siswa tidak hanya dipicu oleh rangsangan eksternal yang dikondisikan 

oleh guru, tetapi perubahan  pengetahuan yang dialami  siswa  terhadap objek 

yang akan ditelitinya. Teori kognitif beranggapan bahwa belajar adalah proses 

dalam diri siswa yang meliputi memori,  pemrosesan  emosi,  informasi,  dan 

aspek  psikologis  lainnya (Mahmudah et al. 2022).. Menurut Bruner, belajar pada 

dasarnya merupakan proses kognitif yang terjadi dalam diri seseorang, ada 3 

proses kognitif dalam belajar yaitu, a) proses pemerolehan informasi baru, b) 

proses mentransformasikan informasi yang diterima, c) menguji atau 

mengevaluasi relevansi dan ketepatan pengetahuan 

(Hatip & Setiawan. 2021). 

 

Perkembangan kognitif merupakan pertumbuhan berpikir logis dari bayi hingga 

dewasa, menurut Piaget perkembangan kognitif manusia berlangsung melalui 

empat tahap yang meliputi, tahap sensorimotor (usia 0 – 2 tahun), pra-operasional 
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(usia 2 – 7 tahun), tahap operasional konkrit (usia 2– 12 tahun) dan tahap 

operasional formal (usia 12 tahun ke atas). Setiap tahap tersebut memililki 

karakter perkembangan kognitif manusia yang berbeda, tentunya hal ini 

mendorong adanya perbedaan penerimaan anak terhadap ilmu matematika. Oleh 

karena itu, dalam proses belajar matematika anak perlu disesuaikan dan didasari 

dengan perkembangan kognitifnya sehingga nantinya pendidik akan dapat 

memberikan pembelajaran matematika pada anak sesuai dengan fase usianya.  

 

Kemampuan kognitif anak usia 7 tahun (kelas satu SD/MI), kemampuan kognitif 

anak pada usia ini masih pada tahap pengetahuan dan pemahaman yang masih 

terbatas. Pada Konteks pendidikan, mengacu pada teori Taksonomi Bloom bahwa 

pada fase ini anak memasuki jenjang yang paling rendah yaitu C1 (mengingat) 

dan fase awal jenjang C2 (memahami). Pada usia 8 (kelas dua SD/MI), 

kemampuan kognitif yang dimiliki pada fase ini sudah mulai menuju tahap C3 

yaitu menerapkan sesuatu yang lebih baik dan terampil. Pada usia 9 tahun (kelas 

tiga SD/MI), Kemampuan matematika anak semakin baik, dimana anak sudah 

dapat memecahkan masalah yang lebih rumit, karena anak sudah banyak memiliki 

pengetahuan, wawasan dan pengalaman dari proses-proses sebelumnya. Pada usia 

9-10 (kelas tiga dan empat SD/MI), anak sudah mulai berpikir kritis. Dimana pada 

fase ini anak mulai masuk pada jenjang C4 yaitu menganalisis bahkan pada 

dasarnya, usia 10 tahun anak sudah memasuki ranah sintesis (C5) tetapi masih 

pada level yang sangat sederhana, memecahkan soal yang berbentuk narasi atau 

cerita. Kemampuan matematika anak pada fase ini sudah semakin baik, anak 

dapat menyelesaikan soal pembelajaran yang lebih rumit. Pada usia 11 sampai 12 

tahun keatas (kelas lima dan enam SD/MI), daya ingat anak semakin kuat dan 

sudah bisa berpikir tingkat tinggi dengan melibatkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatis yang meliputi C4, C5 dan C6 (Sansena. 2022).  

 

Berdasarkan definisi teori belajar kognitif menurut para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa teori belajar kognitif pada pembelajaran matematika 

menekankan bahwa perkembangan kemampuan berpikir siswa berlangsung secara 

bertahap dan harus disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif  siswa. 
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2.1.2. Teori Belajar Konstruktivisme 

Belajar merupakan proses mengkonstruksi pengetahuan dengan cara 

mengabstraksi pengalaman sebagai hasil interaksi antara siswa dengan realitas 

baik realitas pribadi, lingkungan, maupun realitas sosial. (Wahab & Rosnawati. 

2021). konstruktivisme merupakan sebuah teori yang sifatnya membangun dari 

segi kemampuan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran, oleh karena itu 

dalam teori konstruktivisme siswa dituntut untuk mampu meningkatkan 

kemampuannya dalam mengkonstruksi pemahaman baru. Paradigma 

konstruktivistik  memandang siswa sebagai pribadi yang sudah memiliki 

kemampuan awal sebelum mempelajari sesuatu. Kemampuan awal tersebut akan 

menjadi dasar dalam mengkonstruksi pengetahuan yang baru (Mulyadi. 2022) 

 

Teori belajar konstruktivisme merupakan kelanjutan dari teori belajar kognitif. 

Kostruktivisme berasal dari sebuah keyakinan bahwa pengetahuan adalah proses 

pembentukan yang akan selalu berkembang dan mengalami perubahan. 

Pendidikan adalah hasil dari konstruksi kognitif atas realitas atau pengalaman 

melalui aktivitas siswa. Pengalaman tidak dijamin atau diperbaiki melainkan akan 

menjadi sebuah proses dimana kita akan menjadi tahu. Artinya teori 

konstruktivisme merupakan suatu gagasan atau ide tentang bagaimana seorang 

siswa harus mendapatkan dan mengubah informasi yang begitu rumit ke dalam 

keadaan yang berbeda dan jika diinginkan, mereka akan mempunya informasi 

tersebut. Asas pemikiran konstruktivisme tidak memiliki kesamaan dengan 

paradigma objektivitas, yang lebih menekankan pada hasil belajar. Oleh karena 

itu, tugas seorang guru adalah memberikan fasilitas terhadap proses tersebut 

dengan cara, a) membuat proses belajar lebih bernilai dan sesuai bagi siswa, b) 

membiarkan siswa untuk merndapatkan dan mengimplementasikan ide-ide 

mereka, c) membuat siswa menyadari cara mereka dalam belajar (Muhajirah. 

2020) 

 

Konstruktivisme adalah teori tentang bagaimana pelajar membangun pengetahuan 

dari pengalaman. Konstruktivisme merupakan pergeseran paradigma dari 

behaviourisme ke teori kognitif (Mokalu et al. 2022). Teori belajar 
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konstruktivisme mengarahkan pada aktivitas pembelajaran yang berpusat kepada 

siswa sebagai seorang pembelajar yang aktif, sehingga dalam implementasinya 

teori konstruktivisme selalu disamakan dengan tata cara mengajar yang berfokus 

pada siswa (student-centered instruction) (Dewi & Fauziati, 2021). 

Ada bebeberapa kelebihan teori belajar konstruktivisme antara lain, a) pada saat 

proses belajar berlangsung siswa diharapkan mampu untuk mengkonstruk 

pengetahuan mereka sendiri, b) siswa diharapkan dapat terlibat aktif secara 

langsung ketika mengembangkan pengetahuan baru agar siswa lebih paham dan 

dapat menerapkannya dalam semua situasi, c) Siswa diharapkan dapat terlibat 

aktif agar siswa dapat mengingat konsep lebih lama, d) siswa dapat memperoleh 

pengetahuan baru melalui interaksi dengan teman dan guru sehingga nantinya 

siswa akan memahami keadaan lingkungan sosialnya, e) siswa diharapkan dapat 

terlibat secara berkelanjutan (Mulyadi. 2022). Konstruktivisme mendorong 

seorang guru bergerak sebagai seorang fasilitator yang mana tugas paling utama 

guru adalah membantu dan menuntun siswa untuk menemukan pengetahuan baru 

dalam proses pembelajaran agar siswa dapat menemukan pengetahuan yang 

bermakna (Arafah et al. 2023).  

 

Berdasarkan definisi teori belajar konstruktivisme menurut para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa teori belajar konstruktivisme menekankan pentingnya 

pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa untuk mendukung 

pemahaman yang mendalam dan HOTS dalam matematika. 

 

2.2 Matematika 

2.2.1 Pengertian Matematika 

Matematika  merupakan  salah satu mata  pelajaran  yang  diajarkan  di  semua  

jenjang pendidikan,  mulai  dari  sekolah  dasar  hingga  perguruan  tinggi, bahkan  

matematika diajarkan secara informal di taman kanak-kanak.  Matematika  disebut 

sebagai ilmu-pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. Hal tersebut tidak 

bermaksud bahwa ilmu-ilmu  lainnya  tidak  dapat  diperoleh  dengan  

pemahaman,  tetapi  matematika  lebih memusatkan pada kegiatan menalar, dan 

ilmu-ilmu lainnya lebih memusatkan pada hasil pengamatan  ataupun  percobaan  
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dari  berpikir (Mahmudah et al. 2022). Matematika merupakan salah satu ilmu 

pengetahuan yang memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Menurut Pramesti & Rini, (2020), matematika memberikan kontribusi yang sangat 

besar, mulai dari yang sederhana sampai yang kompleks, mulai dari yang abstrak 

sampai yang konkrit untuk pemecahan masalah dalam segala bidang. Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang telah diperkenalkan kepada peserta 

didik sejak tingkat dasar (SD) sampai ke jenjang yang lebih tinggi (Perguruan 

Tinggi).  

 

Menurut Maryati & Priatna (2017) matematika adalah ilmu deduktif karena dalam 

proses mencari kebenaran harus dibuktikan dengan teorema, sifat, dan dalil 

setelah dibuktikan. Matematika juga merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh 

dengan nalar yang menggunakan istilah definisi dengan cermat, jelas, dan akurat. 

Matematika memiliki ciri utama berupa penalaran deduktif, yaitu suatu kebenaran 

sebagai suatu konsep atau pernyataan yang diperoleh dari sesuatu yang logis dari 

kebenaran sebelumnya sehingga berkaitan antar satu konsep dengan konsep 

lainnya atau dengan kata lain matematika merupakan sesuatu yang bersifat 

konsisten (Nabila, 2021). 

 

Berdasarkan definisi matematika menurut para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan wajib 

karena matematika adalah ilmu deduktif yang pembelajarannya mengarah ke 

penalaran dan logika. 

 

2.2.2 Pembelajaran Matematika di SD 

Pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan mulai dari 

tingkat Sekolah Dasar sampai dengan tingkat Perpendidikan Tinggi. Prinsip 

belajar kognitif Piaget di tingkat sekolah dasar mengacu pada tahap operasional 

konkret. Pada fase operasional konkret, anak-anak cukup dewasa untuk 

menggunakan penalaran dan manipulasi logis, tetapi lebih kepada objek fisik yang 

nyata. selama tahap operasional konkret, anak-anak masih mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan tugas-tugas logis karena tidak adanya objek fisik dan nyata 



13 

 

 
 

di depannya. Pada anak usia 10-11 tahun (kelas 4 dan 5 SD), tahapan 

perkembangan kognitif sudah lebih matang sehingga memungkinkan anak untuk 

memecahkan masalah yang lebih kompleks (Agustyaningrum & Pradanti, 2022). 

 

Pembelajaran matematika tidak hanya mendorong peserta didik untuk dapat 

menyelesaikan soal-soal pada materi pelajaran namun pembelajaran matematika 

mendorong aktivitas peserta didik untuk membentuk logika berpikir yang terjadi 

pada penyampaian materi saat proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat 

mencari penyelesaian masalah. Pembelajaran matematika ang dikembangkan pada 

tingkat SD adalah pembelajaran yang efektif, efisien, menyenangkan, dan 

bermakna sehingga dengan pembelajaran tersebut dapat mengembangkan 

kreativitas, membangun logika berpikir, dan kompetensi peserta didik (Nindiawati 

et al, 2021). Idealnya pembelajaran matematika di sekolah dasar, dijadikan 

sebagai fondasi dasar dalam membangun pengetahuan matematika peserta didik 

sebagai fondasi dasar dalam membangun pengetahuan matematika peserta didik 

(Andani et al, 2021). 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika sekolah dasar adalah pembelajaran yang bermakna 

sehingga dapat mengembangkan kreativitas, dan membangun logika berpikir 

peserta didik. 

 

2.2.3 Tujuan Pembelajaran Matematika di SD 

Menurut Kemendikbud (2016), terdapat beberapa tujuan pembelajaran matematika 

diantaranya adalah. 

1. Meningkatkan HOTS peserta didik.  

2. Membantu peserta didik dalam memecahkan masalah. 

3. Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam mengkomunikasikan suatu ide. 

 

Menurut Andani et al. (2021), tujuan mata pelajaran matematika yaitu,  

1. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2. Mengembangkan kreativitas peserta didik. 

3. Membantu peserta didik dalam memecahkan masalah. 
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4. Meningkatkan kerjasama dan mengkomunikasi ide peserta didik. 

5. Meningkatkan kemendirian belajar peserta didik. 

6. Memfasilitasi pemahaman konsep peserta didik. 

 

Selain itu menurut pembelajaran matematika di sekolah dasar (SD) mempunyai 

dua tujuan utama, yaitu mempersiapkan peserta didik agar mampu serta terampil 

dalam penggunaan matematika serta memberikan pembelajaran dalam proses 

penalaran yang terkait dengan matematika (Ananda & Wandini, 2022). 

 

2.3 High Order Thinking Skill (HOTS)  

Kemampuan berpikir peserta didik dapat dikembangkan dengan memperkaya 

pengalaman yang bermakna melalui pengambilan keputusan dan pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta 

(Puspitasari et al, 2020). Menurut Ernawati (2017), berpikir tingkat tinggi atau 

HOTS merupakan cara berpikir yang tidak lagi hanya menghafal secara 

verbalistik saja namun juga memaknai hakikat dari yang terkandung diantaranya, 

untuk mampu memaknai makna dibutuhkan cara berpikir yang integralistik 

dengan analisis, sintesis, mengasosiasi hingga menarik kesimpulan menuju 

penciptaan ide-ide kratif dan produktif. 

 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan berpikir yang 

menguji pada tingkat yang lebih tinggi, dalam artian tidak hanya mengujikan pada 

aspek ingatan atau hapalan saja, namun menguji sampai pada aspek analisis, 

evaluasi dan menciptakan. Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan proses 

keterampilan berpikir seseorang secara meluas dan mendalam yang mengelola 

informasi secara kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah yang bersifat 

kompleks dan melibatkan keterampilan menganalisis, mengevaluasi dan 

keterampilan menciptakan (Handayani & Muhammadi, (2020). HOTS tidak hanya 

sekedar mengingat, menyatakan kembali dan merujuk suatu peristiwa, akan tetapi 

kemampuan berpikir tinggi menekankan pada pola pikir peserta didik dalam 

menelaah suatu informasi, menyelesaikan suatu masalah dan mengambil 

keputusan yang tepat dari suatu permasalahan (Alifah et al, 2020). Selan itu, 

HOTS juga dapat diartikan sebagai suatu kemampuan berpikir yang tidak hanya 
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membutuhkan kemampuan mengingat saja, akan tetapi membutuhkan 

kemampuan yang lebih tinggi, seperti kemampuan berpikir kreatif dan kritis. 

Melalui berpikir kreatif dan kritis peserta didik mampu mempelajari masalah 

secara sistematis dalam menghadapi berbagai tantangan (Syahri & Ahyana, 2021).  

 

Menurut taksonomi Bloom, terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan HOTS meliputi kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan sesuatu yang baru. HOTS adalah keterampilan 

yang memungkinkan seseorang untuk mengambil informasi baru dari 

pengetahuan yang telah dimilikinya, kemudian mengorganisasi dan memperluas 

informasi tersebut untuk mencari alternatif solusi dalam pengambilan keputusan, 

melakukan inovasi, dan memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

baru. Peningkatan HOTS dalam proses belajar-mengajar dapat diindikasikan 

dengan: (1) kolaborasi antara guru, peserta didik, dan berbagai disiplin ilmu, (2) 

mendorong rasa ingin tahu, eksplorasi, dan penyelidikan, (3) pendekatan proses 

belajar-mengajar yang berpusat pada peserta didik, (4) melihat kegagalan sebagai 

kesempatan belajar, (5) memberikan pengakuan terhadap upaya, bukan hanya 

pada prestasi, dan (6) proses belajar mengajar yang terintegrasi dengan konteks 

kehidupan nyata (Sitorus & Yahfizham, 2024). Adapun tingkat kemampuan 

kognitif beprikir tingkat tinggi dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

Gambar 2.1 Tingkatan Teksonomi Bloom Kognitif  

Anderson & Krathwohl, (2001) 

 

Peserta didik dikatakan telah memiliki HOTS apabila peserta didik mampu 

mengaplikasikan ketiga proses berpikir tersebut (Anderson & Krethwohl, 2001). 

Berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai kemampuan yang melibatkan daya 
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pikir kritis serta kreatif untuk memecahan suatu masalah. Seseorang dengan 

HOTS harus mampu menganalisis, menghubungkan, mengurai serta memaknai 

permasalahan untuk memperoleh solusi atau ide baru (Saraswati & Agustika, 

2020).  

 

2.4 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2.4.1 Pengertian LKPD 

LKPD merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang berperan penting dalam 

kegiatan pembelajaran. LKPD merupakan sarana pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Pada umumnya, LKPD berisi petunjuk praktikum, 

percobaan yang bisa dilakukan dirumah, materi untuk diskusi, dan soal-soal 

latihan maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik 

beraktivitas dalam proses pembelajaran (Noprinda & Soleh, 2019). LKPD adalah 

perangkat pembelajaran yang berisi ringkasan suatu materi dan disertai petunjuk 

pelaksanaan tugas yang bertujuan untuk mencapai kompetensi dasar yang dituju 

dengan mengembangkan aspek kognitif dan keterampilan memecahkan masalah 

sesuai dengan indikator pembelajaran (Zulfaturrochmah et al, 2023). 

 

LKPD adalah materi pelajaran yang dikemas sedemikian rupa sehingga peserta 

didik dapatmempelajari materi pelajaran secara mandir. LKPD juga diartikan 

sebagai bahan ajar cetak dalam bentuk lembaran-lembaran yang disusun secara 

sistematis dan berisi rangkuman tugas (teori dan praktek) serta petunjuk cara 

menyelesaikan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik (Saleh et al, 

2023). Pendapat tersebut sejalan dengan Astuti et al, (2018), LKPD merupakan 

materi ajar yang dikemas sedemikian rupa agar peserta didik dapat mempelajari 

materi secara mandiri, sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dalam 

memecahkan masalah yang ada dalam LKPD melalui kegiatan diskusi kelompok, 

praktikum, dan kegiatan menjawab permasalahan yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan memecahkan masalah yang ada dalam LKPD 

nantinya dapat berpengaruh pada peningkatan cara berpikir peserta didik. 
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Implementasi LKPD terbukti dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran, selain itu LKPD juga dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mandiri dan berorientasikan pada peserta didik. Aktivitas ini 

tentunya dapat memicu minat peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritisnya secara mandiri (Murtavia et al, 2022). Adapun manfaat yang 

diperoleh dalam pengimplementasian LKPD yaitu, memudahkan pendidik dalam 

mengelola proses belajar, membantu pendidik mengarahkan peserta didiknya 

untuk dapat menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam 

kelompok kerja, dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses dan 

mengembangkan sikap ilmiah, membantu pendidik memantau keberhasilan 

peserta didik untuk mencapai sasaran belajar (Firdaus & Wilujeng, 2018). 

 

LKPD dalam penelitian ini memiliki beberapa komponen antara lain judul LKPD, 

kompetensi yang akan dicapai yaitu sesuai dengan CP dan TP, informasi pendukung yang 

akan membimbing peserta didik dalam pembelajaran, serta tugas-tugas yang akan 

dikerjakan oleh peserta didik. LKPD memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai bahan ajar 

yang berorientasikan pada peserta didik, sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta 

didik dalam memahami materi yang diberikan, sebagai bahan ajar yang ringkas, 

memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik (Fitriyeni, 2023). 

 

Pengembangan LKPD diaSekolahaDasaratentunya membutuhkan suatu model 

pembelajaran yang dapat melatih HOTS peserta didik. Salah satu model yang 

dapat diterapkan untuk pengembangan LKPD yang mengarah pada HOTS adalah 

menggunakan model PBL (Zulfaturrochmah et al, 2023). LKPD berbasis PBL 

bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif sehingga peserta didik 

dapat mengkontruksi HOTS nya secara aktif melalui kegiatan pemecahan masalah 

yang berhubungan dengan kehidupan nyata peserta didik. Hal ini tentunya 

memberii dampak positif terhadap pemahaman dan penguasaan konsep materi 

peserta didik yang disajikan dalam pembelajaran matematika khususnya pada 

materi bilangan desimal dan bilangan bulat.  
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Berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat diketahui bahwa LKPD merupakan 

sebuah kumpulan lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, tugas-tugas yang 

harus dilakukan dalam pembelajaran, serta langkah-langkah yang dilakukan dalam 

pembelajaran. Tugas-tugas yang diberikan dalam LKPD harus jelas dan sesuai 

dengan materi yang diajarkan sehingga capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dapat tercapai dengan baik, sesuai apa yang 

diharapkan. 

 

2.4.2 Fungsi LKPD 

LKPD memiliki beberapa fungsi. menurut Praswoto, (2012) LKPD memiliki 4 

fungsi sebagai berikut. 

1. Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik. 

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah untuk memahami materi yang 

diberikan 

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih 

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik 

 

Menurut Widjayanti, (2008) selain sebagai media pembelajaran LKPD juga 

mempunyai fungsi lain, yaitu. 

1. Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran 

2. Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat 

waktu penyampaian topik 

3. Dapat untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai oleh peserta 

didik 

4. Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran terbatas 

5. Membantu peserta didik dapat lebiih aktif dalam proses belajar mengajar 

6. Dapat membantu meningkatkan minat peserta didik jika LKPD disusun secara 

rapi, sistematis, mudah dipahami oleh peserta didik sehingga menarik 

perhatian peserta didik 

7. Dapat menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik dan meningkatkan 

motivasi belajar dan rasa ingin tahu 



19 

 

 
 

8. Dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau klasikal 

karena peserta didik dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan kelompok 

9. Dapat melatih peserta didik menggunakan waktu seefektif mungkin 

10. Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 

 

2.4.3 Tujuan Penyusunan LKPD 

Menurut Praswoto, (2012) penyusun sebuah LKPD tentunya memiliki tujuan. 

Berikut beberapa tujuan penyusunan LKPD, yaitu. 

1. Memudahkan peserta didik dalam memahami materi-materi yang diajarkan 

dalam pembelajaran 

2. Memberikan tugas-tugas yang menunjang pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang diberikan 

3. Menjadikan peserta didik lebih mandiri, dan 

4. Meringankan tugas pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik 

 

Menurut Umbaryati, (2016) terdapat empat poin yang menjadi tujuan penyusunan 

LKPD, yaitu sebagai berikut.  

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan 

materi yang diberikan.  

2. Menyajikan tugas–tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap 

materi yang diberikan.  

3. Melatih kemandirian belajar peserta didik.  

4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.  

 

2.4.4 Langkah-langkah Menyusun LKPD  

LKPD merupakan hal penting yang menunjang pembelajaran, maka dari itu 

penyusunan LKPD harus dilakukan secara baik dan LKPD yang disusun harus 

inovatif dan kreatif. Penyusunan LKPD harus memperhatikan langkah-langkah 

dan kaidah penyusunan LKPD yang baik. Menurut Praswoto (2012) langkah-

langkah dalam menyusun LKPD adalah sebagai berikut. 

1. Melakukan analisis kurikulum 

Aanlisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan LKPD. 

Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang 
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memerlukan bahan ajar LKPD. Materi yang digunakan ditentukan dengan cara 

melakukan analisis terhadap materi pokok, pengalaman belajar, serta materi yang 

diajarkan. 

2. Menyusun peta kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD yang 

harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKPD nya. Menyusun peta 

kebutuhan diambil dari hasil analisis kurikulum dan kebutuhan yang diperlukan 

dalam pembelajaran sesuai dengan hasil analisis. Hal-hal yang biasa dianalisis 

untuk menyusun peta kebutuhan diantaranya SK, KD, indikator pencapaian, dan 

LKPD yang sudah digunakan. 

3. Menentukan judul LKPD 

Judul ditentukan dengan melihat hasil analisis SK dan KD, materi-materi pokok, 

atau dari penglaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat 

dikembangkan menjadi sebuah judul LKPD jika KD tersebut tidak terlalu besar. 

4. Penulisan LKPD 

Dalam penulisan LKPD terdapat langkah-langkah yang harus diperhatikan. 

Berikut langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menyusun LKPD: 

a) Merumuskan KD 

Untuk merumuskan KD dapat dilakukan dengan melihat pada kurikulum yang 

berlaku. Kompetensi dasar merupakan turunan dari standar kompetensi. Untuk 

mencapai kompetensi dasar peserta didik harus mencapai indikator-indikator yang 

merupakan turunan dari kompetensi dasar. 

 

b) Menentukan alat penilaian 

LKPD yang baik harus memiliki alat penilaian untuk menilai semua yang sudah 

dilakukan. Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta didik. 

Alat penilaian dapat berupa soal pilihan ganda dan soal essai. Penilaian yang 

dilakukan didasarkan pada kompetensi peserta didik, maka alat penilaian yang 

cocok adalah menggunakan pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP). Dengan 

demikian pendidik dapat melakukan penilaian melalui proses dan hsilnya.  
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c) Menyusun materi 

Sebuah LKPD di dalamnya terdapat materi pelajaran yang akan dipelajari. Materi 

dalam LKPD harus sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. Ketika 

menyusun materi untuk LKPD dapat berupa informasi pendukung, gambaran 

umum mengenai ruang lingkup materi yang akan dipelajari. Materi dalam LKPD 

dapat diambil dari berbagai sumber seperti buku peserta didik, majalah, artikel, 

internet, dan sebagainya. Tugas-tugas yang diberikan dalam LKPD harus 

dituliskan secara jelas guna mengurangi hal-hal yang seharusnya dapat dilakukan 

oleh peserta didik. 

d) Memperhatikan struktur LKPD 

Langkah ini merupakan langkah terakhir yang dilakukan dalam penyusunan 

LKPD. Kita terlebih dahulu harus memahami segala sesuatu yang akan kita 

gunakan dalam penyusunan LKPD, terutama bagian dasar dalam penyusunan 

LKPD sebelum melakukan penyusunan LKPD. Komponen penyusun LKPD harus 

sesuai apabila salah satu komponen penyusun LKPD tidak sesuai maka LKPD 

tidak akan terbentuk. LKPD terdiri dari enam komponen yaitu judul, petunjuk 

belajar (petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan dicapai, informasi 

pendukung, tugas-tugas, dan langkah-langkah kerja serta penilaian.  

 

2.5 Problem Based Learning (PBL) 

2.5.1 Pengertian PBL 

Model pembelajaran adalah kerangka kegiatan yang dapat memberikan gambaran 

secara sistematis dalam melaksanakan pembelajaran dan membantu peserta didik 

serta pendidik untuk mencapai tujuan dari suatu pembelajaran yang diinginkan. 

PBL merupakan salh satu model pembelajaran yang dapat menolong peserta didik 

untuk meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan pada era globalisasi saat ini. 

Menurut Duch (1995), PBL merupakan model pembelajaran yang menantang 

peserta didik untuk "belajar bagaimana belajar", bekerja secara berkelompok 

untuk mencari solusi dari permasalahn dunia nyata. Masalah ini digunakan untuk 

mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud.  
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Model PBL merupakan pembelajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata 

sebagai konteks untuk peserta didik berpikir dan memecahkan masalah, dan 

memperoleh pengetahuan. Model PBL dikatakan sebagai salah satu model dari 

pendekatan saintifik. Model PBL merupakan sebuah model pembelajaran inovatif 

yang melatih peserta didik untuk dapat mengintegrasikan dan 

mengimplementasikan pengetahuan yang telah dipelajari pada situasi baru. Model 

PBL merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dimana peserta 

didik mendapatkan pembelajaran serta pengalaman belajar yang relevan dan 

kontekstual. Model PBL menyajikan permasalahan nyata di awal pembelajaran 

untuk dikaji dan diselesaikan dengan penyelidikan serta diterapkan menggunakan 

pendekatan pemecahan masalah (Hamdani et al, 2022). 

 

PBL digunakan untuk mendorong peserta didik mengembangkan keterampilan 

berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektual. PBL 

adalah pembelajaran berdasarkan masalah, hal ini didasarkan pada proses 

pembelajaran yang menghadapi berbagai permasalahan dalam dunia nyata, serta 

menemukan cara mengatasi berbagai permasalahan baru dan kompleks. 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL hanya fokus pada aktivitas 

seorang peserta didik (Arifin, 2021). Menurut Madyaratri, (2020) model 

pembelajaran PBL merupakan suatu model pembelajaran yang dihasilkan dari 

proses bekerjasama menuju pemecahan masalah, dimana masalah diberikan 

kepada peserta didik pada awal proses pembelajaran sehingga peserta didik selalu 

aktif menggunakan penggetahuannya dan pendidik hanya sebagai fasilitator. 

 

Model PBL bertujuan untuk meningkatkan keahlian serta kecakapan kognitif 

peserta didik dalam memecahkan masalah. Berkenaan dengan itu, peserta didik 

diharapkan tidak hanya mendalami konsep yang berkaitan dengan menggunakan 

konflik yang dipelajari, melainkan mendapat pengalaman belajar yang 

berhubungan dengan keterampilan pemecahan masalah (Ramadhani & Sukenti, 

2023). Pembelajaran berbasis masalah membutuhkan proses berpikir untuk 

menemukan hubungan antara prinsip dan konsep yang diperoleh dari 

pembelajaran untuk memecahkan masalah (Ramadhant et al, 2022). Melalui PBL 
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peserta didik dituntut untuk terampil bertanya dan mengemukakan pendapat, 

menemukan informasi yang relevan, mencari berbagai cara alternatif untuk 

mendapatkan solusi dan menentukan cara yang paling efektif untuk 

menyelesaikan masalah (Astikawati et al, 2020).  

 

PBL telah terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap keterampilan 

penalaran tingkat tinggi peserta didik. Hal ini dikarenakan sintaks/prosedur model 

PBL dapat mengorientasikan peserta didik pada masalah, mengatur peserta didik 

untuk belajar, mendukung penyelidikan kelompok secara mandiri, membuat, 

mempresentasikan dan memamerkan karya. Dalam kegiatan model PBL ini, 

peserta didik didorong untuk mengoptimalkan HOTS (Hamdani et al, 2022). 

 

Berdasarkan para ahli di atas dapat disimpulkan, bahawa PBL lebih 

mengutamakan proses belajar, guru hanya sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran, sedangkan peserta didik dituuntut untuk aktif dalam kegiatan 

pemecahan masalah sehingga peserta didik dapat mencapai kemampuan berpikir 

pada tingkat tinggi. 

 

2.5.2 Karakteristik Model PBL  

Menurut Handayani & Muhammadi, (2020) karakteristik dari model PBL yaitu. 

1. Pengajuan masalah atau pertanyaan. Pengaturan pembelajaran masalah atau 

pertanyaan haruslah yang penting bagipeserta didik maupun masyarakat. 

Pertanyaan dan masalah yang diajukan itu haruslah memenuhi kriteria 

autentik, jelas, mudah dipahami, luas danbermanfaat. 

2. Keterkaitan dengan berbagai disiplin ilmu. 

3. Penyelidikan yang sebenarnya. Penyelidikan diperlukan untuk mencari 

penyelesaian masalah yang bersifat nyata. 

4. Menghasilkan dan menampilkan hasil atau karya. Artinya, hasil penyelesaian 

masalah peserta didik ditampilkan atau dibuatkan laporan. 

5. Kolaborasi.Pada pembelajaran masalah, tugas-tugas belajar berupa masalah 

harus diselesaikan bersama-sama baik antar sesama peserta didik, antar 

kelompok maupun bersama-sama antar peserta didik dan guru. 
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Menurut Ardianti et al, (2021) karakteristik dari model PBL sebagai berikut. 

1. Masalah yang diajukan berupa permasalahan pada kehidupan dunia nyata 

sehingga peserta didik dapat membuat pertanyaan terkait masalah dan 

menemukan berbagai solusi dalam menyelesaikan permasalahan. 

2. Pembelajaran memiliki keterkaitan antardisiplin sehingga peserta didik dapat 

menyelesaikan permasalahan dari berbagai sudut pandang mata pelajaran. 

3. Pembelajaran yang dilakukan peserta didik bersifat penyelidikan autentik dan 

sesuai dengan metode ilmiah. 

4. Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata atau peragaan dari masalah 

yang dipecahkan untuk dipubliksaikan oleh peserta didik. 

5. Peserta didik bekerjasama dan saling memberi motivasi terkait masalah yang 

dipecahkan sehingga dapat mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. 

 

2.5.3 Sintak Model PBL 

PBL memiliki langkah-langkahyang perlu dipahami dengan baik dalam penggunaan 

pembelajarannya, hal ini bertujuan agar PBL yang digunakan terarah dan mencapai 

tujuan yang diharapkan. Menurut Handayani & Muhammadi, (2020) terdapat lima 

langkah model PBL, yaitu. 

 

Tabel. 2.1 Langkah-langkah Model PBL 
No Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1. Orientasi peserta 

didik dalam masalah  

Menyampaikan masalah yang akan 

dipecahkan oleh peserta didik. 

Masalah bisa ditemukan sendiri 

oleh peserta didik melalui bahan 

bacaan atau lembar kegiatan. 

Mengamati dan 

memahami masalah yang 

disampaikan guru atau 

yang diperoleh dari bahan 

bacaan yang disarankan 

2. Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

belajar  

Membantu peserta didik 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah 

tersebut.  

Memahami masalah yang 

disampaikan 

 

3. Membimbing 

pengalaman individu 

atau kelompok  

 

Mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

Mencari data/ bahan-

bahan/ alat yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya  

 

Membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan, 

dan membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan temannya. 

Menyiapkan hasil dari  

Solusi pemecahan masalah 

dan disajikan dalam 

bentuk karya 
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No Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pem belajaran 

Membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan 

proses yang mereka gunakan. 

Merangkum atau membuat 

kesimpulan sesuai dengan 

hasil yang diperoleh saat 

pembelajaran 

 

Sumber: Handayani & Muhammadi, (2020) 

 

2.5.4 Kelebihan Model PBL 

Menurut Handayani & Muhammadi, (2020), kelebihan model PBL yaitu melibatkan 

peserta didik pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya dapat diserap dengan baik, 

peserta didik dapat memecahkan masalah dari berbagai sumber, dan melatih peserta didik 

untuk dapat bekerjasama dengan peserta didik yang lain. Kelebihan model pembelajaran 

PBL sebagai berikut (Ariyanto, 2020). 

a. Membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan intelektual. 

b. Membantu peserta didik untuk melatih kemampuan berargumentasi berdasarkan bukti 

yang valid. 

c. Membantu peserta didik untuk belajar bekerja sama. 

d. Meningkatkan motivasi belajar dengan memfokuskan pada pembelajaran kehidupan 

nyata dan didukung berbagai media pembelajaran.  

e. Mendorong pendekatan pembelajaran yang lebih dalam dengan memaksa peserta 

didik mencari dan berinteraksi dengan informasi diberbagai tingkatan. 

f. Memfokuskan pembelajaran pada informasi inti yang relevan.  

g. Memfasilitasi peserta didik agar bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendir 

dan  

h. Meningkatkan kemampuan leadership, kerja tim, komunikasi serta pemecahan 

masalah. 

 

Menurut Gani et al, (2021) kelebihan model pembelajaran PBL sebagai berikut.  

1. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif peserta didik 

2. Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah para peserta didik dengan 

sendirinya 

3. Meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar 

4. Membantu peserta didik belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi yang 

seba baru 

5. Dapat mendorong peserta didik mempunai inisiatif untuk belajar mandiri 

6. Mendorong kreativitas peserta didik dalam pengungkapan penyelidikan masalah yang 

telah ialakuka 
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2.5.5 Kelemahan Model PBL 

Menurut Gani et al, (2021) kelebihan dalam model pembelajaran PBL yaitu, 

pembelajaran menerapkan model pembelajaran PBL memerlukan konsentrasi yang tinggi 

karena banyak yang harus dipersiapkan oleh guru dalam menyajikan kegiatan 

pembelajaran, Diperlukan biaya dan tenaga yang tidak sedikit untuk menerapkan model 

pembelajaran 

 

2.6 LKPD Berbasis Model PBL 

LKPD Berbasis Model PBL dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran aktif 

melalui pendekatan pemecahan masalah. LKPD ini menyajikan masalah 

kontekstual sebagai stimulus utama untuk mendorong siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Dalam struktur LKPD berbasis 

PBL, biasanya terdapat langkah-langkah seperti identifikasi masalah, eksplorasi 

informasi, analisis data, penyusunan solusi, dan refleksi. Masalah yang disajikan 

dalam LKPD harus relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa agar mereka 

termotivasi untuk mencari solusi dan memahami konsep secara mendalam. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang menantang, sementara siswa berkolaborasi dalam kelompok untuk 

mengumpulkan informasi dan mengembangkan ide. Dengan menggunakan LKPD 

berbasis PBL, pembelajaran menjadi lebih bermakna, interaktif, dan berorientasi 

pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.  Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Effendi et al. (2021) membuktikan bahwa LKPD matematika 

berbasis PBL dapat memberikan satu alternatif bagi guru dalam meningkatkan 

proses belajar dan mengajar di kelas. LKPD matematika berbasis PBL juga dapat 

meningkatkan pemahaman materi peserta didik serta menjadi daya tarik bagi 

peserta didik untuk belajar matematika (Mulbasari et al. 2021). Penerapan LKPD 

berbasis PBL dalam proses pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk 

melakukan aktifitas berpikir tingkat tinggi sehingga peserta didik dapat mengikuti 

perkembangan zaman dan dapat bersaing di masa yang akan datang (Fortuna et al. 

2021) 
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2.7 Penelitian Relevan 

Berikut ini hasil adalah beberapa penelitian relevan dengan penelitian ini 

diantaranya. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Dewi Fortuna., Yuyu Yuhana., 

Novaliyosi. (2021). Dengan judul Pengembangan LKPD dengan PBL untuk 

HOTS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan 

sangat valid dengan persentase penilaian ahli secara keseluruhan sebesar 

86,11% yang diperoleh dari penilaian ahli pendidikan sebesar 86,67% dan ahli 

media sebesar 85,00%. Selain itu, LKPD yang dikembangkanpun sangat 

praktis dengan persentase penilaian keseluruhan sebesar 83,04% yang 

diperoleh dari penilaian peserta didik pada uji coba lapangan awal sebesar 

80,83%, penilaian peserta didik pada uji coba lapangan sebesar 83,23%, dan 

penilaian guru sebesar 87,27%. Dengan demikian, LKPD yang dikembangkan 

memiliki kualitas yang bagus sehingga dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran guna membiasakan peserta didik untuk melakukan aktifitas 

berpikir tingkat tinggi agar peserta didik dapat mengikuti perkembangan 

zaman dan dapat bersaing di masa yang akan datang 

2. Penelitian yang dilakukan oleh ka Kristina Rahajeng. (2023). Dengan judul  

Penerapan LKPD Berbasis PBL Untuk Meningkatkan HOTS Peserta didik Di 

Kelas 5 Pada Pembelajaran Tema 3 Makanan Sehat Di Sd Negri 1 

Sekarbanyu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 

mengimplementasikan LKPD berbasis PBL pada pembelajaran IPA terdapat 

langkah-langkah yang menyenangkan sehingga peserta didik menjadi terus 

bersemangat dan senang dalam pembelajaran tersebut sehingga dapat 

meningkatkan HOTS peserta didik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Dwi Hamdani., Najwa Nurhafsah., Tin 

Rustini. (2021). Dengan judul Pengaruh Penerapan Model PBL dalam 

Pembelajaran IPS terhadap HOTS pada Peserta didik Sekolah Dasar. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) telah terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap 

keterampilan berpikir peserta didik tingkat tinggi. Hal ini karena 

sintaks/prosedur model PBL mengarahkan peserta didik pada masalah, 
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mengatur peserta didik untuk belajar, mendukung penyelidikan kelompok 

secara mandiri, mengembangkan dan mempresentasikan dan memamerkan 

karya, serta menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Lathief Dwi Putra1., Yustia 

Suntari., Neneng Diar., Indah Ratnawati., Adella. (2023). Dengan judul 

Meningkatkan HOTS dalam Materi Bangun Kubus Melalui Model PBL pada 

Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan HOTS peserta didik 

pada mata pelajaran matematika materi bangun ruang kubus kelas 5 SDN 

Rawamangun 12. HOTS peserta didik dapat ditingkatkan melalui model PBL.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Septiana Andeswari., Dudung AmirSholeh, 

Linda Zakiyah. (2022). Dengan judul Pengembangan LKPD Berbasis PBL 

Dalam Pembelajaran Matematika Kelas Iv Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa LKPD mendapatkan nilai 95.17% yang berarti produk 

dapat dikatakan sangat layak dan tidak perlu perbaikan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kelas IV sekolah dapat disimpulkan bahwa guru tidak 

mengalami kesulitan dalam menggunakan produk dan merasa tertarik 

menggunakan produk yang dikembangkan. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Arezqi Tunggal Asmana., Abdur Rohim., 

Khafidhoh Nurul Aini., Vina PanduWinata., (2023). Dengan judul 

Development Of Problem-Based Learning-Based Independent Curriculum 

Lkpd To Improve Students' HOTS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

LKPD berbasis PBL pada materi Trigonometri yang dikembangkan memenuhi 

kategori valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan HOTS peserta didik.  

7. Penelitian yang dilakukan oleh  Sri Rahayu1., Iskandar Ladamay., Farida Nur 

Kumala., Romia HariSusanti.,Bambang Sugiyono Agus Purwono. (2022) 

Development of Fun HOTS based Thematic Learning Electronic LKPD to 

Increase the Intensity of Independent Learning of Elementary School Students. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan LKPD Elektronik 

Pembelajaran Tematik Berbasis HOTS pada Peserta didik Sekolah Dasar 

dapat mengurangi rasa bosan peserta didik dalam belajar dan meningkatkan 

intensitas kemandirian belajar peserta didik. 
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8. Penelitian yang dilakukan oleh  Hikmawati1., I Wayan Suastra., Ketut Suma., 

Istri Agung Rai Sudiatmika., Rohani. (2021). Dengan judul  

The Effect of Problem-Based Learning Integrated Local Wisdom on Student 

HOTS and Scientific Attitude. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang diintegrasikan dengan 

kearifan lokal memberikan pengaruh terhadap HOTS peserta didik dan sikap 

ilmiah peserta didik.   

 

Berdasarkan penelitian yang revelan yang telah dijelaskan di atas, lebih lanjut 

dijelaskan mengenai persamaan dan perbedaan terhadap penelitian yang 

dilakukan, yang dijelaskan pada Tabel 2.2. 

 
Tabel 2.2. Pemetaan Persamaan dan Perbedaan terhadap Penelitian Relevan 

No Deskripsi Persamaan Perbedaan 

1 Judul: 

Pengembangan LKPD 

dengan PBL untuk HOTS 

Penulis – Tahun: 

Intan Dewi Fortuna., Yuyu 

Yuhana., Novaliyosi - 2021 

Pengembangan LKPD 

berbasis PBL untuk 

meningkatkan HOTS 

Materi pelajaran yang 

digunakan dalam LKPD 

2 Judul: 

Penerapan LKPD Berbasis 

PBL Untuk Meningkatkan 

HOTS Peserta didik Di 

Kelas 5 Pada Pembelajaran 

Tema 3 Makanan Sehat Di 

Sd Negri 1 Sekarbanyu 

Penulis – Tahun: 

Kristina Rahajeng - 2023 

Pengimplementasian LKPD 

berbasis PBL terdapat 

langkah yang menyenangkan 

sehingga menciptakan 

kemampuan berpikir tinggi 

Pengembangan LKPD 

berbasis PBL mata 

pelajaran matematika 

3 Judul: 

Pengaruh Penerapan Model 

PBL dalam Pembelajaran 

IPS terhadap HOTS pada 

Peserta didik Sekolah Dasar 

Penulis – Tahun: 

Annisa Dwi Hamdani., 

Najwa Nurhafsah., Tin 

Rustini - 2021 

Penerapan model PBL telah 

terbukti memiliki dampak 

yang signifikan terhadap 

keterampilan berpikir 

peserta didik tingkat tinggi 

Pengembangan LKPD 

berbasis PBL untuk 

meningkatkan HOTS 

4 Judul: 

Meningkatkan HOTS 

dalam Materi Bangun 

Kubus Melalui Model PBL 

pada Peserta Didik Kelas V 

Sekolah Dasar 

Penerapan model 

pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan HOTS peserta 

didik pada mata pelajaran 

matematika 

Mengembangkan LKPD 

berbasis PBL pada materi 

bilangan decimal dan 

bilangan bulat 
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No Deskripsi Persamaan Perbedaan 

Penulis – Tahun: 

Muhammad Lathief Dwi 

Putra1., Yustia Suntari., 

Neneng Diar., Indah 

Ratnawati., Adella - 2023 

5 Judul: 

Pengembangan LKPD 

Berbasis PBL Dalam 

Pembelajaran Matematika 

Kelas IV Sekolah Dasar 

Penulis – Tahun 

Septiana Andeswari., 

Dudung Amir Sholeh, 

Linda Zakiyah - 2023 

LKPD layak untuk 

diterapkan pada 

pembelajaran matematika 

Meningkatkan kemampuan 

berpikir tinggi  

6 Judul: 

Development Of Problem-

Based Learning-Based 

Independent Curriculum 

Lkpd To Improve Students' 

HOTS 

Penulis – Tahun: 

Arezqi Tunggal Asmana., 

Abdur Rohim., Khafidhoh 

Nurul Aini., Vina Pandu 

Winata - 2023 

LKPD berbasis PBL yang 

dikembangkan efektif untuk 

meningkatkan HOTS peserta 

didik 

Materi yang digunakan 

dalam pengimplementasian 

7 Judul: 

Development of Fun HOTS 

based Thematic Learning 

Electronic LKPD to 

Increase the Intensity of 

Independent Learning of 

Elementary School Students 

Penulis – Tahun: 

Sri Rahayu1., Iskandar 

Ladamay., Farida Nur 

Kumala., Romia 

HariSusanti.,Bambang 

Sugiyono Agus Purwono - 

2022 

Penerapan LKPD elektronik 

pembelajaran tematik 

mampu meningkatkan 

HOTS  

LKPD disajikan dalam 

bentuk elektronik 

8 Judul: 

The Effect of Problem-

Based Learning Integrated 

Local Wisdom on Student 

HOTS and Scientific 

Attitude 

Penulis – Tahun: 

Hikmawati1., I Wayan 

Suastra., Ketut Suma., Istri 

Agung Rai Sudiatmika., 

Rohani - 2021 

Penerapan model PBL yang 

diintegrasikan dengan 

kearifan lokal memberikan 

pengaruh terhadap HOTS 

peserta didik 

LKPD disajikan dengan 

kearifan lokal 
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2.8 Kerangka Berpikir 

Kerangka pikir dibuat untuk mempermudah proses penelitian karena telah 

mencakup tujuan dari penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

pengembangan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

tinggi peserta didik. LKPD dirancang untuk menghadirkan masalah autentik yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, mendorong peserta didik 

untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Dalam tahap identifikasi masalah, 

peserta didik belajar untuk mengamati dan merumuskan pertanyaan yang muncul 

dari situasi yang diberikan. Selanjutnya, peserta didik didorong untuk melakukan 

penelitian dan eksplorasi guna menemukan informasi yang diperlukan. Selain itu, 

proses kolaborasi dalam kelompok juga sangat penting, di mana peserta didik 

saling berbagi ide dan strategi dalam menyelesaikan masalah, yang tidak hanya 

meningkatkan kemampuan komunikasi tetapi juga memupuk kemampuan berpikir 

tingkta tinggi peserta didik. LKPD berbasis PBL tidak hanya dapat meningkatkan 

pemahaman matematis peserta didik, tetapi juga membekali mereka dengan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 

di dunia nyata. Secara keseluruhan, kerangka pikir ini menekankan pentingnya 

pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, dan reflektif dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 
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Gambar 2.2. Kerangka Berpikir 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di SDN 2 Tepung Sari yaitu menggunakan model 

pengembangan (R&D). Penelitian Research and Development (R&D) adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian pengembangan dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis PBL dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE merupakan proses 

intruksional yang terdiri dari lima fase, yaitu analysis (analisis kebutuhan), design 

(desain), development (pengembangan), implementation (implementasi), 

evaluation (evaluasi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Pengembangan Model ADDIE Menurut (Branch, 2009)  
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3.1.1 Analysis 

Tahapan analisis merupakan tahapan awal yang dilakukan dengan cara mengkaji 

data awal terkait penelitian dan menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 

sehingga didapatkan beberapa informasi yaitu, 1) kemampuan berpikir peserta 

didik masih pada tingkat rendah. 2) Peserta didik belum mampu menganalisis, dan 

mengevaluasi apa yang telah mereka pelajari dengan baik. 3) Pelaksanaan 

pembelajaran matematika sering kali berfokus pada pemahaman konsep dasar, 

sehingga peserta didik cenderung kurang aktif selama mengikuti aktivitas 

pembelajaran. Hal ini mengakibatkan kurangnya pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, sintetis, evauasi, pemecahan masalah, dan 

kesulitan dalam mengaplikasikan pengetahuan matematika mereka dalam situasi 

nyata. Selain itu, peneliti juga memperoleh informasi bahwa kelengkapan 

pembelajaran yang digunakan oleh guru hanya terbatas pada penggunaan buku 

paket yang bersifat tekstual, guru tidak terbiasa untuk mengembangkan bahan ajar 

yang menarik, dan interaktif. Kondisi ini akan berdampak terhadap capaian 

pembelajaran yang mengarah pada HOTS.  

 

Selain itu data analisis juga dapat dibuktikan dari rekapitulasi hasil tes analisis 

HOTS peserta didik yang telah dilakukan oleh peneliti kepada peserta didik kelas 

V SD di Negeri Tepung Sari dapat diketahui bahwa nilai presentase pada 

tingkatan c1 c2 dan c3 lebih besar dari pada nilai presentase pada c4 c5 dan c6, 

artinya pesera didik masih pada berpikir tingkat rendah. Hal tersebut disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman peserta didik dalam mengidentifikasi masalah, 

menganalisis informasi, menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi 

kehidupan nyata, mengembangkan solusi kreatif dalam memecahkan masalah dan 

peserta didik belum terbiasa memecahkan permasalahan matematika pada 

kategori tinggi atau HOTS, hal ini tentunya berdapak pada capaian kemampuan 

berpikir peserta didik. Maka dari itu dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang 

inovatif yang mendukung kreatifitas pemecahan masalah dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran seperti penggunaan LKPD berbasis PBL. Dengan adanya 

LKPD berbasis PBL diharapkan peserta didik tidak hanya dapat memahami 

materi dengan mudah melainkan dapat menganalisis, mengevaluasi sampai 
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dengan menciptakan sesuatu dari apa yang telah mereka pelajari, sehingga LKPD 

ini dapat digunakan dalam rangka melatih peserta didik untuk meningkatkan 

berpikir tinggi melalui rangkaian kegiatan dalam setiap fase di LKPD berbasis 

PBL.  

 

Adapun langkah-langkah dalam tahapan analisis adalah sebagai berikut: 

1. Analisis kebutuhan siswa 

Siswa kelas V cenderung kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika yang memerlukan penalaran tingkat tinggi 

2. Analisis karakteristik siswa: 

Siswa sekolah dasar masih berada pada tahap operasional konkret, 

sehingga LKPD perlu menggunakan konteks nyata dan visualisasi 

3. Analisis masalah pembelajaran: 

LKPD yang digunakan guru cenderung bersifat kontekstual, belum 

mendorong siswa berpikir kritis dan kreatif 

 

3.1.2 Design  

Tahapan desain, merupakan langkah kedua yang dilakuan setelah menganalisis 

berbagai sumber data pada tahap analisis. Selanjutnya sumber yang telah ada, 

disusun dan disesuaikan dengan kurikulum, Modul Ajar, serta Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) yang selanjutnya disesuaikan dengan CP dan TP. Produk 

yang dirancang dalam pengembangan ini adalah LKPD berbasis PBL untuk 

meningkatkan HOTS pada pembelajaran matematika kelas V sekolah dasar. 

Berikut ini merupakan model awal atau prototype dari produk atau desain awal 

yang dibuat untuk menguji dan mengevaluasi konsep, fungsi, dan bentuk produk 

sebelum diproduksi. 

Adapun langkah-langkah dalam tahapan desain adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan tujuan pembelajaran berbasis HOTS 

2. Menyusun peta konsep materi bilangan desimal dan bilangan bulat 

3. Merancang LKPD berbasis PBL dengan langkah-langkah: 

a. Orientasi masalah: menampilkan permasalahan kontekstual 

b. Pengorganisasian siswa: mengelompokkan untuk diskusi 
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c. Penyelidikan: mencari informasi dan mencoba strategi pemecahan 

masalah 

d. Pengembangan dan penyajian hasil: menuliskan jawaban atau 

membuat presentasi 

e. Analisis dan evaluasi: refleksi dan pembahasam bersama guru 

4. Menentukan instrument penelitian (validasi ahli, angket respon siswa, soal 

pre-test dan post-test HOTS) 

 

3.1.3 Development  

Tahap development atau pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Pada 

tahap ini LKPD berbasis PBL bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

tinggi pada pembelajaran matematika kelas V sekolah dasar. Selanjutnya perlu 

dilakukan pengujian kevalidan produk yang dilakukan oleh para validator ahli. 

Penilaian yang dilakukan meliputi kesesuaian isi materi, media, Bahasa dan 

evaluasi. Setelah produk valid maka dapat diketahui apakah terdapat kelemahan 

dari LKPD yang dikembangkan, sehingga akan dilakukan perbaikan produk 

dengan saran yang diberikan oleh para validator. Tahapan pengembangan ini, 

mengkaji kevalidan produk penelitian. Kevalidan LKPD yang dinilai oleh para 

validator adalah 1) Validasi kevalidan materi dilakukan untuk memvalidasi isi 

atau konten yang terkandung dalam produk, apakah sudah sesuai dengan CP 

maupun TP. 2) Validasi kevalidan media dilakukan untuk memvalidasi desain dari 

produk LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir tinggi. 3) 

Validasi kevalidan bahasa dilakukan untuk memvalidasi kebahasaan yang 

digunakan di dalam produk sudah baku atau belum, maka tugas validator adalah 

memvalidasi kebahasaan yang ada dalam produk LKPD berbasis PBL untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tinggi. 4) Validasi bahasa dilakukan untuk 

memvalidasi kelayakan soal pre-test dan post-test berupa soal uraian yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tinggi peserta didik.  

 

3.1.4 Implementation 

Tahap implementasi LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir tinggi pada pembelajaran matematika kelas V sekolah dasar dalam 

penelitian ini merupakan tahapan untuk mengimplementasikan rancangan LKPD 
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yang telah dikembangkan pada situasi nyata. Sebelum LKPD di ujicobakan di 

lapangan, maka LKPD diujicobakan terlebih dahulu pada kelompok kecil yang 

beranggotakan 6 orang peserta didik dan 2 guru untuk menguji kepraktisan LKPD 

sebagai uji coba terbatas.  

Adapun langkah-langkah dalam tahapan implementasi adalah sebagai berikut: 

1. LKPD diuji cobakan kepada kelas V SD 

2. Guru menggunakan LKPD saat mengajar dengan model PBL 

3. Observasi dilakukan untuk melihat keterlaksanaan, respon siswa, dan 

kendala 

4. Siswa diberikan soal pre-test (tanpa perlakuan) dan post-test (setelah 

perlakuan) untuk mengukur peningkatan HOTS 

 

3.1.5 Evaluation  

LKPD berbasis PBL akan diuji coba lapangan dengan skala yang lebih luas yang 

akan diterapkan pada kelas V SD di Negeri Tepung Sari. Tahap ini dilakukan 

secara empiris dengan menggunakan desain penelitian pre-exsperimental 

(nondesign) dengan jenis one group pre test-post test design. Pada desain ini 

terdapat pre test, sebelum di berikan perlakuan dengan LKPD berbasis PBL, dan 

post test setelah diberikan perlakuan dengan LKPD berbasis PBL untuk mengukur 

HOTS peserta didik kelas V SD di Negeri Tepung Sari. Dengan demikian dapat 

diperoleh hasil penelitian yang lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberikan perlakuan berupa pre test dengan keadaan sesudah 

diberikan perlakuan berupa post test. Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah One Group Pree Test Post Test Design yang dapat dilihat pada table 3.1. 

 

Tabel 3.1 Rancangan Pengujian LKPD Berbasis PBL 
Pre-Test Perlakuan Post-Test 

O1 X O2 

Sumber: Sugiyono, (2019) 

 

Keterangan: 

O1 = Pre-Test  

X = Perlakuan (Treatment) yang diberikan 

O2 = Post-Test  
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Tabel tersebut merupkan tahapan kegiatan yang akan digunakan yaitu: Pertama, 

memberikan pre-test untuk mengetahui seberapa jauh HOTS peserta didik. Kedua, 

memberikan perlakuan dengan menggunakan produk LKPD berbasis PBL 

bertujjuan untuk meningkatkan HOTS pada saat pembelajaran di kelas. Ketiga, 

dilakukannya post test  untuk mengukur sejauh mana pemahaman dan HOTS 

peserta didik terhdap materi yang telah dipelajari dengan LKPD berbasis PBL.  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Tepung Sari, Kecamatan Belitang, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Provinsi Sumatera Selatan dan 

dilaksanakan pada semester ganjil pada tahun pelajaran 2024/2025. 

 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu subjek uji coba produk dan 

subjek uji coba pemakaian. Subjek uji coba produk meliputi validasi yang 

dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Subjek uji coba 

pemakaian meliputi 2 pendidik kelas V serta 6 peserta didik Kelas VB di SDN 2 

Tepung Sari. Sedangkan subjek pemakaian yaitu 24 peserta didik kelas VA di 

SDN 2 Tepung Sari. Objek penelitian ini berupa produk LKPD berbasis PBL 

untuk meningkatkan HOTS pada pembelajaran matematika sekolah dasar. 

 

3.4 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

Definisi konseptual dan operasional merupakan suatu definisi yang digunakan 

untuk mempermudah peneliti untuk mengkaji tujuan dan rumusan masalah yang 

dijadikan pedoman peneliti. Adapun definisi konseptual dan operasional dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

3.4.1 Definisi Konseptual 

1. Kevalidan LKPD berbasis PBL 

Kevalidan LKPD berbasis PBL secara konseptual mengacu pada sejauh mana 

perangkat pembelajaran tersebut memenuhi kriteria isi, konstruksi, dan 

keterkaitan dengan karakteristik model PBL yang digunakan. LKPD dikatakan 
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valid apabila materi, aktivitas, dan struktur penyajiannya sesuai dengan 

kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, serta prinsip-prinsip pembelajaran 

berbasis masalah. Selain itu, kevalidan LKPD berbasis PBL mencerminkan 

kesesuaian antara komponen LKPD dengan teori belajar yang mendasarinya, 

keterpaduan antara langkah-langkah PBL, dan kelayakan penggunaan dalam 

konteks kelas yang sesungguhnya. Oleh karena itu, kevalidan LKPD bukan hanya 

dilihat dari aspek bahasa dan tampilan, tetapi juga dari relevansi isi dan efektivitas 

instruksionalnya dalam mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. 

 

2. Kepraktisan LKPD berbasis PBL 

Secara konseptual, kepraktisan LKPD berbasis PBL mengacu pada tingkat 

kemudahan dan keberfungsian LKPD saat digunakan oleh guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran. LKPD dikatakan praktis apabila mudah dipahami, 

diimplementasikan, dan digunakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 

berbasis masalah, tanpa memerlukan penyesuaian. LKPD yang praktis mampu 

memandu siswa dalam menyelesaikan masalah secara sistematis, mendukung 

keterlibatan aktif, dan memfasilitasi kerja kelompok maupun individual. Selain 

itu, kepraktisan juga dinilai dari respons positif pengguna, baik guru maupun 

siswa, terhadap kemanfaatan dan kelayakan LKPD dalam mendukung pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

 

3. Keefektifan LKPD berbasis PBL 

Secara konseptual, keefektifan LKPD berbasis PBL merujuk pada sejauh mana 

penggunaan LKPD tersebut mampu mencapai tujuan pembelajaran secara 

optimal, khususnya dalam meningkatkan kemampuan HOTS siswa. LKPD 

dikatakan efektif apabila dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, meningkatkan pemahaman konsep, serta menumbuhkan 

kemampuan HOTS. Keefektifan juga ditunjukkan melalui hasil belajar siswa yang 

meningkat, tercapainya indikator pencapaian kompetensi, serta adanya respons 

positif dari peserta didik terhadap pembelajaran yang dilakukan.  
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3.4.2 Definisi Operasional 

1. Kevalidan LKPD berbasis PBL 

Secara operasional, kevalidan LKPD berbasis PBL ditunjukkan melalui penilaian 

para ahli terhadap aspek materi, media dan bahasa yang digunakan dalam LKPD. 

Kevalidan materi mencakup beberapa indikator yaitu kesesuaian materi dengan 

CP dan TP, keakuratan materi, kemutahiran materi, mendorong keingintahuan, 

teknik penyajian materi, pendukung penyajian materi, penyajian pembelajaran 

pendekatan LKPD. Kevalidan media mencakup beberapa indikator yaitu 

penyajian LKPD, desain LKPD, cetakan LKPD. Kevalidan bahasa mencakup 

beberapa indikator yaitu lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif, serta 

kesesuaian dengan kaidah bahasa. LKPD dinyatakan memenuhi tingkat kevalidan 

apabila skor penilaian dari validator mencapai kategori “valid” atau “sangat valid” 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Data kepraktisan diperoleh dari angket 

penilaian yang diisi oleh validator ahli materi, media dan bahasa dengan bentuk 

penilaian skala, seperti skala Likert. Adapun cara mengukur kevalidan LKPD 

dalam penelitian ini yaitu dengan menghitung keseluruhan penilaian validator 

menggunakan rumus Aiken’s V.  

 

2. Kepraktisan LKPD berbasis PBL 

Secara operasional, kepraktisan LKPD berbasis PBL ditunjukkan melalui 

kemudahan penggunaannya oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran, yang 

diukur melalui uji coba terbatas respon pendidik dan peseta didik. Kepraktisan 

repon pendidik dievaluasi berdasarkan beberapa indikator yaitu materi, penyajian, 

ruang implementasi LKPD, dan keterlaksanaan.  Kepraktisan repon peserta didik 

dievaluasi berdasarkan beberapa indikator yaitu kemudahan penggunaan LKPD, 

kesinambungan yang merujuk pada pemikiran yang logis dan sistematis antara 

materi, aktivitas, dan tujuan pembelajaran dalam LKPD, dan ketertarikan dalam 

penggunaan LKPD yang tercermin dari desain yang interaktif, bahasa yang 

komunikatif, serta pemilihan aktivitas yang relevan, sehingga mampu 

membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa.  Data kepraktisan diperoleh 

dari angket yang diisi oleh guru dan siswa setelah menggunakan LKPD, dengan 

bentuk penilaian skala, seperti skala Likert. LKPD dinyatakan praktis apabila 

memperoleh skor dalam kategori “praktis” atau “sangat praktis,”. Adapun cara 
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mengukur kepraktisan LKPD dalam penelitian ini yaitu dengan menghitung 

keseluruhan penilaian respon pendidik dan peserta didik menggunakan analisis 

deskriptif persentase.  

 

3. Keefektifan LKPD berbasis PBL  

Secara operasional, keefektifan LKPD berbasis PBL diukur berdasarkan sejauh 

mana penggunaan LKPD tersebut mampu meningkatkan kemampuan HOTS 

siswa. Keefektifan dapat dinilai melalui ketercapaian tujuan pembelajaran, yang 

dilihat dari peningkatan nilai pre test dan post test siswa. Data keefektivan 

diperoleh dari nilai pre test dan post test siswa setelah menggunakan LKPD, 

dengan bentuk penilaian skala, seperti skala likert. LKPD dinyatakan efektif 

apabila memperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Adapun cara 

mengukur keefektivan LKPD dalam penelitian ini yaitu dengan menganalisis nilai 

pre test dan post test siswa menggunakan uji independent sample t-test.  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden 

yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2019). Observasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengamati peserta didik saat proses kegiatan 

pembelajaran di kelas untuk mengetahui HOTS yang dimiliki peserta didik kelas 

V di SDN 2 Tepung Sari pada pembelajaran matematika. 

 

3.5.2 Wawancara 

Menurut Sugiyono, (2019) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat 

dilakukan melalui tatap muka (face to face). Peneliti melakukan wawancara 

kepada peserta didik dan pendidik kelas kelas V di SDN 2 Tepung Sari. 
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Wawancara bertujuan untuk mencari informasi terkait pembelajaran matematika 

untuk mengetahui bagaimana kegiatan pembelajaran di kelas, mengetahui sejauh 

mana HOTS peserta didik serta model dan bahan ajar yang digunakan pendidik 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Teknik wawancara yang dipilih oleh 

peneliti adalah wawancara tidak terstruktur yang dilakukan melalui tatap muka. 

 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini diperuntukan guna mendapatkan data yang 

diperlukan dalam penelitian seperti bahan ajar yang digunakan sekolah pada 

setiap kegiatan pembelajaran, dan data jumlah peserta didik untuk sampel 

penelitian. 

 

3.5.4 Angket 

Angket digunakan untuk memperoleh informasi terhadap kevalidan dan 

kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Angket dalam penelitian ini terdiri dari 

lembar analisis kebutuhan, validasi ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli bahasa, 

serta ahli media, dan respon pendidik dan peserta didik. Data tersebut kemudian 

diolah yang selanjutnya dilakukan revisi dan perbaikan terhadap saran, masukan, 

dan komentar dari angket yang disebarkan. Data tersebut diambil dalam 

pengumpulan informasi data awal, validasi, dan uji coba kelompok kecil. Angket 

tersebut dinilai dengan cara mengakumulasikan skor dari tiap penilaian dengan 

indikator yang ada di dalam butir soal. Selain itu pendidik dan beberapa peserta 

didik diberikan angket untuk mengetahui tanggapan pendiidik dan peserta didik 

terhadap LKPD berbasis PBL. 

 

3.5.5 Tes 

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif (bersifat angka). Tes 

ini bertujuan untuk menilai apakah LKPD yang dikembangkan sudah memenuhi 

kriteria valid, reliabel, memiliki daya beda, taraf kesukaran serta efektif digunakan 

untuk mengukur HOTS peserta didik. 
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3.6 Instrumen Penelitian 

Berikut merupakan instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti. 

Tabel 3.2 Instrumen Penelitian  
Tahap Kegiatan 

Penelitian 

Instrumen Deskripsi Kegiatan 

dan Tujuan 

Target Capaian 

Analysis Analisis 

kebutuhan 

Pedoman 

wawancara 

Mewawancarai 2 guru 

untuk mengetahui 

bahan ajar apa yang 

digunakan oleh 

pendidik saat mengajar 

di kelas dan 

pemahaman bahan ajar 

LKPD 

Mengetahui 

kebutuhan calon 

pengguna 

sebagai acuan 

dalam 

merancang 

produk LKPD 

berbasis PBL 

untuk 

meningkatkan 

HOTS peserta 

didik 

  Lembar tes Tes yang dilakukan 

peserta didik di SDN 2 

Tepung Sari dengan 

mengerjakan soal 

berbentuk uraian, hal 

ini bertujuan untuk 

mengetahui 

kemampuan awal 

peserta didik. 

 

Desain Merancang 

desain LKPD  

Prototype 

LKPD 

Desain awal LKPD 

dibuat untuk menguji 

dan mengevaluasi 

konsep, fungsi, dan 

bentuk produk 

sebelum diproduksi 

 

Development Validasi Ahli Lembar 

validasi materi 

Validasi materi 

dilakukan untuk 

memvalidasi isi atau 

konten yang 

terkandung dalam 

produk, apakah sudah 

sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran maupun 

Tujuan Pembelajaran. 

Kelayakan 

produk LKPD 

berbasis PBL 

untuk 

meningkatkan 

HOTS peserta 

didik. 

  Lembar 

validasi media 

Validasi media 

dilakukan untuk 

memvalidasi desain 

dari produk LKPD 

berbasis PBL untuk 

meningkatkan HOTS 

peserta didik 

 

  Lembar 

validasi 

bahasa 

Validasi bahasa 

dilakukan untuk 

memvalidasi 

kebahasaan yang 

digunakan di dalam 

prosuk apakah bahasa 

sudah baku atau 

belum, maka tugas 
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Tahap Kegiatan 

Penelitian 

Instrumen Deskripsi Kegiatan 

dan Tujuan 

Target Capaian 

validator adalah 

memvalidasi 

kebahasaan yang ada 

dalam produk LKPD 

berbasis PBL untuk 

meningkatkan HOTS 

peserta didik. 

Implementation Menganalisis 

kepraktisan 

produk 

Lembar 

angket 

kepraktisan 

respon 

pendidik dan 

peserta didik 

Kepraktisan akan 

dilihat dengan 

penyebaran angket 

kepraktisan yang 

dilakukan oleh peneliti 

untuk melihat seberapa 

paktis LKPD ini 

digunakan. Jika 

didapatkan data 

bahwasanya produk 

dalam kategori praktis 

untuk digunakan maka 

selanjutnya akan diuji 

cobakan pada uji skala 

besar/lapangan 

Kepraktisan 

produk LKPD 

berbasis PBL 

untuk 

meningkatkan 

HOTS peserta 

didik. 

Evaluation Menganalisis 

keefektifan 

produk 

Lembar tes 

(post-test) 

Tes dilakukan sebagai 

akhir untuk 

mengetahui seberapa 

efektif produk yang 

akan dikembangkan 

oleh peneliti dengan 

menerapkan 

perbandingan melalui 

kelas eksperimen yang 

akan dilakukan di SDN 

2 Tepung Sari kelas V 

A dengan 

menggunakan produk 

LKPD berbasis PBL 

untuk meningkatkan 

HOTS peserta didik, 

dan kelas kontrol yang 

akan dilakukan pada 

kelas V B dengan 

menggunakan produk 

dari sekolah tersebut 

yaitu BUPENA.  

Keefektifan 

LKPD berbasis 

PBL untuk 

meningkatkan 

HOTS peserta 

didik. Hal ini 

dapat dilihat dari 

perbandingan 

nilai kelas 

eksperimen dan 

kelas kontrol.  

Sumber: Data Penelitian 

 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil 

penelitian guna menentukan tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 

produk LKPD berbasis PBL yang dikembangkan. 
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3.7.1 Uji Kevalidan Produk Penelitian 

Kevalidan produk penelitian diperoleh dari penilaian ahli melalui uji/validitas 

ahli. Kevalidan diperoleh dari hasil validasi isi dan konstruk terhadap produk yang 

dikembangkan. Selain itu, pada tahapan analisis ini juga dilakukan revisi pada 

saran khusus yang diberikan oleh para ahli terhadap LKPD berbasis PBL untuk 

meningkatkan kemampuan bertpikir tinggi peserta didik yang telah disusun. 

Teknik analisis data pada hasil kuisioner validasi ahli dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut. 

1. Menghitung jumlah skor jawaban validator 

2. Menghitung persentase nilai dari skor yang diperoleh menggunakan rumus 

Aiken’s V. 

Keterangan: 

V : Indeks kesepakatan validator mengenai validitas butir 

S : Skor yang diberikan oleh penilai  

r : Skor kategori pilihan validator 

lo : Skor terendah dalam kategori penskoran 

n : Banyaknya validator 

c : Banyaknya kategori yang dapat dipilih validator 

 

Adapun kriteria penilaian validitas instrumen tes berdasarkan skala Aiken’s V 

ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 3.3 Pedoman Kelayakan Kriteria Aiken’s 
Rentang Skor Kategori 

V >0,8 – 1 Sangat valid 

V >0.6 – 0,799 Valid 

V >0,4 – 0,599 Cukup Valid 

V >0,2 – 0,399 Kurang Valid 

V≤ 0,2 Tidak Valid 

Sumber: Aiken, 1985) 

 

Sementara untuk rata-rata skor pada setiap aspek penialai digunakan rumus 

(Rustandi & Rismayanti, 2021). 

 

3.7.2 Uji Kepraktisan Produk Penelitian 

Uji kepraktisan bertujuan untuk menguji apakah LKPD berbasis PBL sudah 

praktis dan mudah dalam pemakaiannya oleh pengguna. Uji kepraktisan produk 

didapat dari hasil angket respon pendidik dan peserta didik. Adapun teknik 
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analisis data yang dilakukan untuk mengetahui kepraktisan LKPD yang 

dikembangkan yaitu analisis deskriptif persentase dengan rumus. 

 

 

 

Keterangan: 

PRS = persentase kepraktisan 

 = banyaknya respon terhadap setiap kategori yang dinyatakan pada angket 

 = banyaknya yang menjadi subjek uji coba 

 

Menginterpretasikan persentase nilai kepraktisan setiap item pernyaatan dengan 

menggunakan kriteria sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 Pedoman Kriteria Kepraktisan 
Indeks Kepraktisan Kriteria 

75% ≤ NK ≤ 100% Sangat Praktis 

50% ≤ NK <75% Praktis 

25% ≤ NK <50% Kurang Praktis 

0% ≤ NK < 25% Sangat Kurang Praktis 

(Masriyah, 2006) 

 

3.7.3 Uji Prasyarat Instrumen Tes 

Validitas adalah alat untuk mengukur tingkat keefektifan produk LKPD berbasis 

PBL untuk meningkatkan HOTS peserta didik yang dibuat dan yang telah 

diterapkan di kelas V A SDN Tepung Sari. Adapun teknik pengukurannya adalah 

sebagai berikut. 

 

1. Uji Validitas 

Instrumen dikatan valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mengukur. Valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak 

diukur (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan tes uraian, validitas ini 

dihitung dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment, rumusnya adalah 

sebagai berikut:  
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Keterangan: 

N = Jumlah peserta tes 

X = Skor masing-masing butir soal 

Y = Skor soal 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronboach’s, untuk mengetahui 

tingkat korelasi dapat menggunakan daftar sebagai berikut. 

 

 

Keterangan: 

  = Realibilitas tes 

k  = Banyak butir angket 

  = Jumlah varian skor tiap soal 

  = Varian skor total 

 

Tabel 3.5 Pedoman Kriteria Tingkat Reliabilitas 
Indeks Reliabilitas Kriteria 

0,81 ≤ r ≥ 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 ≤ r ≥ 0,80  Tinggi  

0,41 ≤ r ≥ 0,60 Cukup  

0,21 ≤ r ≥ 0,40  Rendah 

0 0,00 ≤ r ≥ 0,20  Sangat Rendah 

Sumber: Sugiyono, (2019) 

 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran suatu soal adalah peluang untuk dapat menjawab benar soal 

tersebut pada tingkat kemampuan tertentu yang bisa dinyatakan dengan indeks. 

Indeks yang dimaksud ialah dengan perbandingan ukuran yang besarnya antara 

0,00 sampai dengan 1,00. Semakin besar indeks tingkat kesukaran maka soal 

tersebut semakin mudah. Rumus untuk menghitung tingkat kesukaran soal bentuk 

uraian, pendidik dapat menggunakan langkah-langkah sebagai berikut. 
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Keterangan: 

P : Indeks kesukaran 

B : Banyaknya peserta didik yang akan menjawab soal dengan benar 

JS : Jumlah seluruh peserta tes 

 

Interpretasi terhadap hasil perhitungan angka indeks kesukaran soal pada 

umumnya menggunakan kriteria sebagai berikut. 

 

Tabel 3.6 Pedoman Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

P 0,00 - 0,30 Sukar 

P 0,031 – 0,70 Sedang 

P 0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber : Sugiyono, (2019) 

 

4. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan dari suatu soal untuk membedakan 

antara peserta didik yang dapat menguasai materi dengan peserta didik yang 

kurang menguasai materi. Adanya uji daya pembeda ini dapat memudahkan 

pendidik dalam menilai peserta didik yang kurang dalam menguasai materi dan 

peserta didik yang dapat menguasai materi, indeks daya pembeda biasanya 

dinyatakan dengan perbandingan ukuran, semakin tinggi maka semakin baik soal 

tersebut akan dapat membedakan antara peserta didik yang menguasai materi 

dengan peserta didik yang kurang menguasai materi. Rumus untuk menghitung 

daya pembeda soal sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

BA : Banyaknya peserta kelompok atas 

BB : Banyaknya peserta kelompok bawah 

JA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 

JB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 

PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB  : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
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Tabel 3.7 Pedoman Kriteria Daya Pembeda Soal 
Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

> 0,30 Diterima 

0,10 – 0,29 Direvisi 

< 0,10 Ditolak 

Sumber: Surapranata, (2009) 

 

3.7.4 Uji Efektifitas 

Tahap ini melakukan pengujian dan menganalisis bagaimana keadaan peserta 

didik sesudah dan sebelum diberikan perlakuan dengan LKPD berbasis PBL. 

Sebelum melakukan pengujian tingkat keefektifan maka peneliti perlu melakukan 

uji prasyarat berupa uji deskriptif data, uji normalitas dan uji homogenitas. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh telah 

memenuhi syarat dan apabila telah memenuhi syarat selanjutnya akan dilakukan 

penguian hipotesis dengan menggunakan uji t. Analisis data efektivitas digunakan 

untuk mengetahui keefektifan LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan 

kemmapuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dengan melakukan uji prasyarat 

berikut. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan peneliti untuk menguji apakah sebaran data berdistribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian uji normalitas data menggunakan uji one 

sample Kolmogorov-smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi (p) yang diperoleh lebih besar dari α = 0,05 (p > 0,05).  

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan peneliti untuk mengetahui homogen atau tidak sampel 

yang diambil dari populasi. Uji homogenitas data menggunakan uji One Way 

Anova. Data dikatakan homogen apabila nilai signifikan (p) yang diperoleh lebih 

besar dari α = 0,05 (p > 0,05). 

 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis menjadi penentu keputusan dalam menerima atau menolak 

hipotesis yang telah ditetapkan, dengan hipotesis penelitian yang diajukan sebagai 

berikut. 
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H0 = Penggunaan LKPD berbasis PBL efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

H1 = Penggunaan LKPD berbasis PBL tidak efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Penelitian ini membandingkan nilai Pre test sebelum diberikan perlakuan dengan 

nilai post test setelah diberikan perlakuan menggunakan LKPD berbasis PBL, 

maka uji t yang digunakan adalah Independent Sample T-Test. Uji t tersebut 

digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua nilai yang tidak berhubungan 

satu dengan yang lain. Dua yang akan dibandingkan yaitu nilai rata-rata nilai Pre 

test dan post test (Sugiyono, 2019). Pengolahan data menggunakan program SPSS 

versi 26. 

 

Kriteria pengujian apabila dengan  maka  diterima, 

dan sebaliknya apabila  maka  ditolak. Kemudian jika  

diterima dilakukannya uji lanjut dengan melihat rata-rata skor peningkatan 

berpikir kritis peserta didik pada dua kelas. Kriteria pengujian apabila thitung  ≥ ttabel 

dengan α = 0,05 maka Ha diterima, dan sebaliknya thitung < ttabel maka Ha ditolak. 

Kemudian jika Ha diterima dilakukannya uji lanjut dengan melihat rata-rata skor 

peningkatan berpikir tinggi peserta didik pada dua kelas.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

pembelajaran matematika, hal ini tentunya dapat dibuktikan dari perolehan 

hasil uji validasi ahli materi memperoleh rerata persentase sebesar 0,75% 

kriteria valid, ahli media memperoleh rerata persentase sebesar 76% kriteria 

valid, ahli bahasa memperoleh rerata persentase sebesar 77% kriteria valid. 

2. LKPD berbasis PBL praktis untuk meningkatkan HOTS pada pembelajaran 

matematika, hal ini tentunya dapat dibuktikan dari perolehan hasil uji 

kepraktisan respon peserta didik yang memperoleh nilai rerata persentase 

sebesar 90% dengan kriteria sangat praktis dan respon pendidik yang 

memperoleh nilai rerata persentase sebesar 90,67% dengan kriteria sangat 

praktis. 

3. LKPD berbasis PBL efektif untuk meningkatkan HOTS pada pembelajaran 

matematika, hal ini tentunya dapat dibuktikan dari perolehan hasil uji 

efektivitas dengan menggunakan uji independent sample t-test yang 

memperoleh hasil sebesar < 0,001 < 0,005 artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pre test sebelmu diberikan perlakuan menggunakan 

LKPD berbasis PBL dan nilai post test setelah diberikan perlakuan 

menggunakan LKPD berbasis PBL. 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, kesimpulan 

penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut. 

1. LKPD berbasis PBL valid untuk mengukur dan meningkatkan HOTS pada 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka 

saran dalam penelitian ini ditunjukkan pada beberapa pihak diantara adalah 

sebagai berikut. 

1. Peserta Didik. LKPD dapat digunakan peserta didik secara mandiri, selain itu 

dengan adanya LKPD peserta didik menjadi lebih antusias dan lebih aktif 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dikarnakan peserta didik didorong 

terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah sehingga peserta didik dapat 

meningkatkan HOTS. 

2. Pendidik. Penggunaan LKPD ini menjadi sarana untuk menerapkan 

pembelajaran aktif yang lebih bermakna, serta membantu dalam merancang 

pembelajaran yang terstruktur dan berorientasi pada pengembangan 

kompetensi abad 21. 

3. Sekolah. Satuan pendidikan dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran dan 

memberikan pelatihan kepada pendidik dalam mengembangkan asesmen 

diagnostik kognitif dan LKPD agar pendidik dapat menciptakan pembelajaran 

yang bermakna, pengembangan LKPD dapat menjadi masukan bagi sekolah 

sebagai bahan ajar tambahan yang dapat digunakan oleh pendidik dan peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan LKPD berbasis PBL dapat 

mendorong peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh melalui inovasi 

pembelajaran yang mendukung pencapaian kurikulum. 

4. Peneliti Selanjutnya. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih luas tentang 

LKPD berbasis PBL dan menemukan kebaruan dari penelitian ini. 
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